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Abstract

This study aims to analyze the effect of tax incentives, trust in tax authorities and tax fairness on
individual MSME taxpayer compliance moderated by tax morale. The population of the study was
individual MSME taxpayers domiciled in DKI Jakarta and had a NPWP with a total of 102 respondents
who met the criteria. Data were selected using purposive sampling techniques. This study used multiple
linear regression analysis methods and moderation regression analysis. The results of this study
indicate that tax incentives, tax fairness, trust in tax authorities have a positive effect on Individual
MSME taxpayer compliance. Tax morale strengthens the effect of tax incentives on individual MSME
taxpayer compliance, while tax morale is unable to moderate the effect of trust in tax authorities
and tax fairness on individual MSME taxpayer compliance.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh insentif pajak, kepercayaan pada otoritas pajak
dan keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi dengan dimoderasi oleh
tax morale. Populasi penelitian ini adalah wajib pajak UMKM orang pribadi yang berdomisili di DKI
Jakarta dan memiliki NPWP dengan total 102 responden yang sesuai kriteria. Data dipilih dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear
berganda dan analisis regresi moderasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa insentif pajak,
keadilan pajak, kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM orang pribadi. Tax morale memperkuat pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM orang pribadi, sedangkan tax morale tidak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan
pada otoritas pajak dan keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi.

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Insentif Pajak, Kepercayaan pada Otoritas Pajak, Keadilan
pajak, Tax Morale
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara terbesar keempat didunia dengan populasi 279,8 juta jiwa
per Juli 2024 (Worldometer, 2024), memiliki dampak signifikan terhadap anggaran negara,
terutama melalui sektor pajak. Menurut ssas.co.id (2024) pada akhir 2023, terdapat 72,46
juta wajib pajak terdaftar, namun penerimaan pajak menunjukkan fluktuasi dari tahun ke
tahun. Berdasarkan Direktorat Jenderal Pajak (2024), pada tahun 2019 penerimaan pajak
sebesar Rp1.332,67 triliun dengan pertumbuhan 1,5%. Namun, pada tahun 2020 penerimaan
pajak mengalami penurunan signifikan mencapai Rp1.072,11 triliun dengan penurunan
pertumbuhan 19,6%. Pada tahun 2021 penerimaan pajak kembali ke zona positif menjadi
Rp1.278,63 triliun dengan pertumbuhan 19,3% dan meningkat signifikan pada tahun 2022
dengan penerimaan pajak sebesar Rp1.716,77 triliun dengan pertumbuhan 34,3%. Pada
tahun 2023 meskipun penerimaan pajak meningkat pertumbuhannya melambat hanya
sebesar 8,9% dibandingkan periode sebelumnya. Selain itu, rasio pajak Indonesia pada
2023 hanya 10,32%, jauh di bawah rata-rata Asia Pasifik 19,8%, menunjukkan perlunya
peningkatan kepatuhan pajak (Suyanto & Associates, 2024).

Sistem perpajakan Indonesia menerapkan self-assessment system yang mengharuskan
wajib pajak, termasuk UMKM diberikan tanggung jawab untuk menghitung dan melaporkan
pajaknya secara mandiri. UMKM mempunyai peran penting bagi perekonomian dengan
jumlahnya mencapai 65,5 juta unit berkontribusi terhadap produk domestik bruto sebesar
61% dan menyerap 97% total tenaga kerja. Di DKI Jakarta pada tahun 2023 UMKM telah
mencapai 245.473 unit (Katalog.data.go.id, 2024). Menjadikan UMKM sebagai penyumbang
terbesar pertumbuhan ekonomi (Harlim & Oktavini, 2024). Meskipun demikian, banyak
pelaku UMKM yang belum melaporkan dan membayar pajaknya (Markhumah et al.,, 2019
dalam Atichasari et al, 2024).

Penelitian mengenai insentif pajak terhadap kepatuhan pajak yang dilakukan oleh
Thelmalia et al, (2023), Rudianti & Ningrum, (2022), dan Amah et al, (2021) yang
menyatakan bahwa insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Meiryani et
al, (2023), Fadilla et al, (2022), dan Budiman et al, (2022) menunjukkan hasil bahwa
insentif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Faktor lain yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak adalah kepercayaan pada
otoritas pajak. Kepercayaan pada otoritas pajak adalah keyakinan diri terhadap kemampuan
pemerintah atau lembaga perpajakan untuk menjalankan sistem pajak dengan cara yang
adil dan efektif (Khamis & Mastor, 2023). Ketika wajib pajak percaya terhadap kinerja
otoritas pajak yang bersih dan efisien, mereka akan lebih termotivasi untuk mematuhi
kewajibannya dalam melapor dan membayar pajak. Sebaliknya, jika otoritas pajak atau
pemerintah dianggap tidak jujur dan tidak amanah dalam pengelolaan pajak, hal ini dapat
mengurangi kepercayaan masyarakat pada otoritas pajak dan berdampak negatif terhadap
partisipasi dalam pembangunan negara melalui pajak (Simanjuntak & Sudjiman, 2023).
Oleh karena itu, penting untuk membangun hubungan yang positif antara pembayar pajak
dan otoritas pajak.

Menurut Amalia (2020) keadilan pajak adalah setiap wajib pajak menyumbangkan

uang untuk pengeluaran pemerintah sebanding dengan kepentingannya dan manfaat
yang diterima. Sistem perpajakan harus dirancang untuk memungut pajak dari individu
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atau kelompok yang dapat membiayai pengeluaran pemerintah dan mendistribusikan
manfaat tersebut secara adil ke seluruh masyarakat. Keadilan sistem perpajakan dapat
mempengaruhi persepsi wajib pajak dalam mengambil suatu keputusan. Sementara itu, tax
moral merupakan motivasi instrinsik dari individu untuk berkontribusi terhadap negara
dengan membayar pajak secara sukarela (Nugroho, 2020). Wajib pajak dengan moralitas
yang tinggi cenderung lebih patuh, begitupun sebaliknya Subhan et al,, (2023).

Pengaruh Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Insentif pajak merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak UMKM. pemberian insentif pajak oleh pemerintah akan meningkatkan jumlah UMKM
yang terbantu. Dengan adanya peningkatan UMKM yang mendapatkan bantuan, diharapkan
stimulus bagi keberlanjutan UMKM juga meningkat. Pada akhirnya, keberlanjutan UMKM
ini akan mencerminkan peningkatan ekonomi nasional. Berdasarkan theory of planned
behavior, dijelaskan bahwa apabila seseorang berniat untuk melakukan suatu hal maka
individu tersebut akan memiliki keyakinan mengenai harapan normative dari individu lain
serta motivasi untuk memenuhi harapan tersebut.

Hasil penelitian Thelmalia et al. (2023) menunjukkan bahwa insentif pajak berpengaruh
positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Amah et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa insentif pajak memiliki pengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan hipotesis penelitian ini yaitu:

H1: Insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM

Pengaruh Kepercayaan Pada Otoritas Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM

Kepercayaan pada otoritas pajak dapat menjadi faktor yang mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak. Menurut Cahyonowati et al. (2023) mengungkapkan bahwa wajib pajak yang
memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap otortias pajak, mereka akan cenderung
mementingkan kepentingan bersama dengan melapor dan membayar pajak. Sebaliknya,
ketika otoritas pajak tidak dapat dipercaya, maka wajib pajak cenderung mengutamakan
kepentingan individu dengan melaporkan secara tidak jujur. Hasil penelitian Meiryani et al.
(2023), Nuridah et al. (2023), dan Fitriyah et al. (2024) menunjukkan bahwa kepercayaan
pada otoritas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Berdasarkan
hal tersebut, maka rumusan hipotesis penelitian ini yaitu:

H2: Kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM

Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Berdasarkan theory of planned behavior, keadilan pajak berkaitan dengan sikap
terhadap perilaku, dimana keadilan pajak yang diterapkan dapat mempengaruhi sikap dan
niat wajib pajak dalam memenuhi kewajiban pajaknya. Oleh karena itu, ketika wajib pajak
mendapatkan keadilan saat melaksanakan kewajibannya, mereka akan memiliki keyakinan
bahwa manfaat diterima dengan baik sehingga mereka akan terus patuh dalam melakukan
kewajiban pajaknya. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
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Rosmawati (2021) menyatakan bahwa semakin baik keadilan pajak maka akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Fajriana et al. (2023) menunjukkan bahwa keadilan
pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sehubungan hal tersebut,
maka rumusan hipotesis penelitian ini yaitu:

H3: Keadilan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Pengaruh Insentif Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Tax
Morale sebagai Variabel Moderasi

Insentif pajak adalah kebijakan pemerintah untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak, terutama UMKM dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Amah et al., 2021). Tujuan
insentif ini adalah meningkatkan kepatuhan yang juga dipengaruhi oleh tax morale wajib
pajak. Tax morale adalah motivasi intrinsik individu untuk membayar pajak secara sukarela
kepada negara. Hasil penelitian Sebele-Mpofu (2020) menunjukkan pengaruh signifikan tax
morale terhadap kepatuhan pajak. berdasarkan theory of planned behavior insentif pajak
yang di dukung oleh moral pajak yang tinggi akan memperkuat niat wajib pajak untuk
patuh. Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan hipotesis penelitian ini yaitu:

H4: Tax morale memperkuat pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.

Pengaruh Kepercayaan pada Otoritas Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM dengan Tax Morale sebagai Variabel Moderasi

Kepercayaan pada otoritas pajak mencerminkan keyakinan bahwa pengelolaan pajak
dilakukan dengan adil, transparan, dan efisien. Ketika wajib pajak merasa yakin akan
integritas dan profesionalisme otoritas pajak, mereka lebih termotivasi untuk memenubhi
kewajiban perpajakan. Tax morale sebagai motivasi intrinsik untuk membayar pajak kepada
negara. Dalam theory of planned behavior moral pajak membentuk sikap positif dan niat
untuk patuh. Hasil penelitian Subhan et al. (2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat moral pajak, semakin kuat niat wajib pajak untuk patuh. Sehubungan dengan
gagasan tersebut, rumusan hipotesis penelitian ini yaitu:

H5: Tax morale memperkuat pengaruh kepercayaan pada otoritas pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.

Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM dengan Tax
Morale sebagai Variabel Moderasi

Keadilan pajak mengacu pada persepsi wajib pajak bahwa sistem perpajakan harus
diterapkan secara adil. Ketika wajib pajak merasa keadilan dalam sistem tersebut, mereka
cenderung lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan. Tax morale dapat mendorong
individu untuk mematuhi peraturan pajak berdasarkan keyakinan bahwa membayar pajak
adalah tindakan yang benar. Hasil penelitian Meilani & Inayati (2024) menunjukkan bahwa
di negara maju, moral pajak sangat berpengaruh terhadap kepatuhan. Dengan demikian,
jika sistem perpajakan dianggap adil dan didukung oleh moral yang kuat, wajib pajak akan
lebih termotivasi untuk mematuhi peraturan perpajakan. Berdasarkan hal tersebut, maka
rumusan hipotesis penelitian ini yaitu:

H6: Tax morale memperkuat pengaruh keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
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METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
wajib pajak UMKM orang pribadi yang berdomisili di DKI Jakarta. Metode analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini adalah moderated regression analysis (analisis regresi
moderasi). Sampel dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Formula yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y =a+ BXy + B2Xo + BX, + BX.Z+BX,Z+BX.Z+e
Keterangan:
= Kepatuhan wajib pajak
= Konstanta
= Koefisien regresi
= Insentif pajak
Kepercayaan pada otoritas pajak
= Keadilan pajak
= Tax morale
Variabel interaksi antara insentif pajak dengan tax morale yang menggambarkan

w N =

KN X X XD
1

¢

N
1

pengaruh variabel moderasi, tax morale terhadap hubungan insentif pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Variabel interaksi antara kepercayaan pada otoritas pajak dengan tax morale yang
menggambarkan pengaruh variabel moderasi, tax morale terhadap hubungan
kepercayaan pada otoritas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak.

Variabel interaksi antara keadilan pajak dengan tax morale yang menggambarkan

<
N
1

<
N
1

pengaruh variabel moderasi, tax morale terhadap hubungan keadilan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak.
e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji multikolinearitas, uji normalitas, dan
uji heteroskedastisitas. Berikut adalah hasilnya:

Tabel 1. Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
Insentif Pajak 0,251 4,010
Kepercayaan pada Otoritas Pajak 0,248 4,119
Keadilan Pajak 0,293 3,433
Tax Morale 0,364 2,751

Sumber: Data diolah, 2024

Pada Tabel 1, uji multikolinearitas digunakan untuk mengidentifikasi adanya hubungan
antar variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang baik tidak mengalami
multikolinearitas, yang dapat diuji menggunakan nilai tolerance dan Variance Inflation
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Factor (VIF). Kriteria yang digunakan untuk menunjukkan tidak adanya multikolinearitas
adalah tolerance > 0,10 dan VIF < 10 (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil pengujian pada
Tabel 1, seluruh variabel memenuhi kriteria tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi multikolinearitas dalam penelitian ini.

Tabel 2. Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 102
Normal Parameters Mean ,0000000
Most Extreme Differences Std. Deviation 2,27462004
Absolute ,054
Positive ,054
Negative -032
Test Statistic ,054
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

Sumber: Data diolah, 2024

Selanjutnya, uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam model
regresi berdistribusi normal. Pengujian ini menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
(K-S), yang menguji signikansi distribusi data. Hasil pengujian yang ditampilkan dalam
Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,200 atau > 0,05.
Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Tabel 3. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Regression Studentized Residual
.
<&
.
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah, 2024

Selain itu, uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menilai apakah model regresi
mengalami perbedaan varians residual antar pengamatan. Pengujian ini menggunakan
pendekatan scatterplot untuk melihat pola penyebaran titik-titik data. Berdasarkan hasil
yang ditampilkan dalam Gambar 3, titik-titik data tersebar di atas dan di bawah atau di
sekitar angka 0, tidak hanya berkumpul disatu sisi, serta tidak membentuk pola gelombang
yang melebar dan menyempit. Maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak
terjadi heteroskedastisitas.
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Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 4. Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 ,831 ,690 ,681 2,324

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi yang dapat dilihat pada Tabel 4, diperoleh
nilai nilai Adjusted R Square sebesar 0,681. Ini menunjukkan bahwa variabel kepatuhan
wajib pajak UMKM orang pribadi dapat dijelaskan oleh variabel insentif pajak, kepercayaan
pada otoritas pajak, dan keadilan pajak sebesar 68,1%. Sedangkan sisanya, yaitu 31,9%
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti sanki pajak,
pemahaman perpajakan, serta faktor eksternal lain yang memungkinkan memiliki pengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi.

Tabel 5. Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 1179,859 3 393,286 72,788 ,000
Residual 529,513 98 5,403
Total 1709,373 101

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji statistik F yang terlihat pada tabel 5 menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,000 atau < 0,05, yang berarti bahwa secara simultan, variabel insentif pajak, kepercayaan
pada otoritas pajak, dan keadilan pajak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM orang pribadi. Hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor tersebut secara
bersama-sama berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi.

Tabel 6. Uji Statistik t

Unstandardized  Coefficients Stand:jlr_dlzed .
Model Coefficients t Sig.
B Std. Error
Beta

(Constant) 6,815 2,315 2,943 ,004
Insentif Pajak ,512 ,141 ,398 3,625 ,000
Kepercayaan pada Otoritas ,343 ,147 ,232 2,329 ,022
Pajak
Keadilan Pajak ,204 ,081 ,260 2,507 ,014

Sumber: Data diolah, 2024

Hasil uji statistik t yang disajikan pada Tabel 6, terlihat pengaruh masing-masing
variabel independen secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi
sebagai berikut:
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Berdasarkan hasil uji statistik t pada Tabel 6, terlihat variabel insentif pajak
memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan t hitung sebesar 3,625 (>1,660),
yang menunjukkan bahwa insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM orang pribadi. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) diterima.

Insentif pajak dapat mengurangi beban finansial wajib pajak, yang pada gilirannya
mendorong mereka untuk lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Hal ini
mendukung Theory of Planned Behavior, di mana sikap positif terhadap insentif pajak
meningkatkan nilai patuh. Wajib pajak yang merasa mendapat manfaat dari insentif
pajak lebih termotivasi untuk memenuhi kewajiban perpajakan. Dengan adanya insentif
ini, beban pajak yang seharusnya ditanggung oleh wajib pajak menjadi lebih ringan,
karena sebagian pajak terutang dikurangi atau bahkan ditanggung oleh pemerintah.
Penurunan beban pajak ini dapat memberikan manfaat bagi keberlanjutan usaha dan
meningkatkan motivasi UMKM untuk mematuhi peraturan perpajakan karena mereka
merasa tidak terbebani secara berlebihan (Sephiani & Syafitri, 2023). Hasil ini sejalan
dengan penelitian oleh Thelmalia et al. (2023), Rudianti & Ningrum (2022), dan Amah
et al. (2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Thelmalia et al.
(2023), Rudianti & Ningrum (2022), dan Amah et al. (2021) yang menyatakan bahwa
insentif pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Namun, penelitian
oleh Meiryani et al. (2023), Fadilla et al. (2022), dan Budiman et al. (2022) menunjukkan
bahwa insentif pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang
mungkin disebabkan oleh faktor lain yang memengaruhi persepsi wajib pajak terhadap
insentif pajak tersebut.

Pengaruh Kepercayaan pada Otoritas Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Orang Pribadi

Pada variabel kepercayaan pada otoritas pajak, hasil uji statistik t pada Tabel 6
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,022 (< 0,05) dan t hitung 2,329 (> 1,660). Hal
ini menunjukkan bahwa kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) diterima.

Wajib pajak yang memiliki kepercayaan terhadap otoritas pajak cenderung patuh
karena mereka yakin bahwa dana pajak dikelola dengan baik dan digunakan untuk
kepentingan pulik. Selain itu, persepsi keadilan dan transparansi dalam sistem perpajakan
meningkatkan keinginan wajib untuk memenuhi kewajibannya. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Meiryani et al., (2023), Nuridah et al. (2023), dan Fitriyah et al. (2024)
menunjukkan bahwa kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.

Kepercayaan pada otoritas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM Kkarena kepercayaan ini mencerminkan keyakinan dan kepuasan terhadap kinerja
otoritas pajak dalam mengelola pajak dan kebijakan ekonomi. Ketika wajib pajak merasa
puas dengan cara pemerintah menggunakan dana pajak untuk kesejahteraan publik, mereka
lebih cenderung patuh karena melihat manfaat nyata dari kontribusi mereka (Cahyonowati
et al, 2023).
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Namun, hasil ini tidak sejalan dengan penelitian Taing & Chang, (2021) yang menemukan
bahwa kepercayaan kepada pemerintah tidak terdapat pengaruh terhadap kepatuhan
pajak. Perbedaan ini kemungkinan dapat disebabkan oleh faktor lain seperti, perbedaan
karakteristik responden, kondisi ekonomi, maupun perbedaan kebijakan perpajakan yang
diterapkan di setiap negara.

Pengaruh Keadilan Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Orang Pribadi

Pada variabel keadilan pajak, hasil uji statistik t pada Tabel 6 menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,014 (< 0,05) dan t hitung sebesar 2,507 (> 1,660). Hal ini
menunjukkan bahwa keadilan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) diterima.

Keadilan pajak menciptakan persepsi bahwa sistem perpajakan bekerja secara adil
dan porposional sesuai dengan kapasitas dan kontribusi masing-masing wajib pajak.
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Nguyen (2022), Fajriana et al. (2023),
dan Rosmawati (2021) yang menyatakan bahwa keadilan pajak memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Menurut Theory of Planned
Behavior, keadilan pajak dapat memengaruhi niat wajib pajak untuk patuh. Jika wajib
pajak merasa bahwa sistem pajak adil dan transparan, hal ini akan meningkatkan
persepsi positif mereka terhadap kebijakan pajak, yang pada gilirannya meningkatkan
kepatuhan mereka dalam membayar pajak. Dengan adanya keadilan dalam pajak yang
dimana jumlah pajak yang diterima sesuai dengan kapasitas pendapatan wajib pajak
tanpa membedakan derajat sosial, dan pajak yang dibayarkannya tersebut digunakan
untuk kepentingan umum akan memotivasi wajib pajak untuk patuh dalam membayar
pajaknya.

Hasil Uji Regresi Moderasi (MRA)

Tabel 7. Uji Moderated Regression Analysis

Coefficients Standardized
Model Unstandardized B Coefficients t Sig.
Std. Error
Beta
(Constant) -11,289 13,460 -,839 ,404
Insentif Pajak -531 1,281 -413 -414 679
Kepercayaan pada Otoritas 1,024 1338 693 766 446
Pajak
Keadilan Pajak ,710 ,597 ,908 1,190 ,237
Tax Morale ,954 ,620 ,691 1,539 ,127
Insentif Pajak*Tax Morale ,041 ,051 1,390 ,802 425
Kepercayaan pada Otoritas i ) )
Pajak*Tax Morale ,032 ,052 1,037 ,601 ,549
Keadilan Pajak*Tax Morale -022 ,026 -1,255 -,858 ,393
Sumber: Data diolah, 2024
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Hasil uji regresi moderasi yang disajikan pada Tabel 7, terlihat bahwa tax morale
berperan dalam memoderasi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen,
sebagai berikut:

Interaksi insentif pajak dimoderasi oleh Tax Morale

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi yang disajikan pada Tabel 7, diperoleh nilai
t hitung 0,802 (< 1,660) dan nilai signifikan 0,425 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
tax morale tidak mampu memoderasi pengaruh insentif pajak terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM, sehingga hipotesis keempat (H4) ditolak.

Mayoritas responden dalam penelitian ini menyatakan bahwa mereka tidak akan
membayar pajak jika ada kesempatan untuk menghindarinya. Hal ini menunjukkan bahwa
motivasi internal wajib pajak untuk mematuhi kewajiban perpajakan sangat rendah, dan
mereka lebih dipengaruhi oleh keuntungan pribadi dibandingkan dorongan moral. Dalam
konteks Theory Planned Behavior, kepatuhan wajib pajak lebih ditentukan oleh persepsi
mereka terhadap kontrol atas tindakan mereka, bukan oleh tax morale yang seharusnya
menjadi faktor pendorong instrinsik. Kerika insentif pajak diberikan, wajib pajak dengan
tingkat tax morale rendah hanya menunjukkan kepatuhan karena adanya keuntungan yang
diperoleh, bukan karena kesadaran moral. Temuan ini sejalan dengan penelitian Darmayasa
et al. (2022) yang menyatakan bahwa kepatuhan perpajakan tidak hanya bergantung
pada kemampuan membayar pajak tetapi juga kesadaran individu untuk memenuhi atau
menghindari kewajiban perpajakan.

Interaksi Kepercayaan pada otoritas pajak dimoderasi oleh Tax Morale

Hasil uji regresi moderasi yang ditampilkan dalam Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai
t hitung untuk berinteraksi antara kepercayaan pada otoritas pajak dengan tax morale
adalah - 0,601 (< 1,660) dengan nilai signifikansi 0,549 (> 0,05). Hal ini berarti tax morale
tidak mampu memoderasi pengaruh kepercayaan pada otoritas pajak terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Oleh karena itu, hipotesis kelima (H5) ditolak.

Respon mayoritas wajib pajak menunjukkan bahwa mereka akan menghindari pembayaran
pajak jika memiliki kesempatan, meskipun mereka memiliki kepercayaan terhadap otoritas
pajak. Ini menunjukkan bahwa tax morale tidak cukup kuat untuk memperkuat pengaruh
kepercayaan terhadap otoritas pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Dalam
konteks ini, rendahnya tax morale mencerminkan lemahnya kesadaran moral wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Penelitian Stetsenko & Nishcheretov (2021) juga
mengungkapkan bahwa rendahnya tax morale disebabkan oleh penghindaran pajak yang
tinggi. Oleh karena itu, meskipun wajib pajak memiliki kepercayaan pada otoritas pajak,
tanpa dorongan moral yang kuat, kepatuhan wajib pajak tetap bergantung pada faktor
eksternal seperti pengawasan dan ancaman sanksi.

Interaksi keadilan pajak dimoderasi oleh Tax Morale

Berdasarkan hasil uji regresi moderasi yang terlihat dalam Tabel 7, diperoleh nilai
t hitung untuk keadilan pajak dengan tax morale sebagai moderasi sebesar -0,858 (<
1,660) dan nilai signifikan 0,393 (> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tax morale tidak
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memoderasi pengaruh keadilan pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM, sehingga
hipotesis keenam (H6) ditolak.

Responden dalam penelitian ini mayoritas setuju dengan pernyataan bahwa mereka
akan membayar pajak lebih sedikit jika tahu bahwa mereka tidak akan dihukum. Hal ini
menunjukkan bahwa kepatuhan pajak lebih banyak didorong oleh ketakutan terhadap
sanksi hukum dibandingkan dengan kesadaran moral. Dalam kondisi di mana sistem
perpajakan dianggap adil, tax morale yang rendah tetap tidak cukup untuk mendorong
kepatuhan wajib pajak. Hal ini sejalan dengan penelitian Sonjaya (2024), yang menunjukkan
bahwa ketika tax morale rendah, individu tidak melihat pajak sebagai tanggung jawab
moral atau kontribusi bagi masyarakat, melainkan sebagai beban yang harus dihindari
jika memungkinkan.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Insentif pajak berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi; 2) Kepercayaan pada
otoritas pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi;
3) Keadilan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang
pribadi; 4) Tax morale tidak mampu memoderasi pengaruh insentif pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi; 5) Tax morale tidak mampu memoderasi
pengaruh kepercayaan pada otoritas pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM orang
pribadi; 6) Tax morale tidak mampu memoderasi pengaruh keadilan pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM orang pribadi. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat
memperluas wilayah penyebaran kuesioner, agar hasil penelitian bisa lebih disimpulkan
secara luas, dan menambahkan lebih banyak sumber dan literatur yang relevan dengan
topik penelitian yang diambil.
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